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Abstract. Mobile applications for dating or dating-apps are one of plenty alternatives to increase the probability
of matching between men and women. Recent numerous data showed that there are temporary slowdown for
marriages. If these things continue in several years ahead, it might decreasing the chance of the country to
maintain the demographics bonuses as one of country wellknown competitive advantages. However, the usage of
dating-apps to enhance the chance of matching still unfamiliar within several people in this country. The research
objective is to enhance the dating apps performance through its management. The research is using literature
study as the main method. The findings show several ways to develop the dating apps performances and these
include the addition of new crowdsourcing method, new product features, the product safety enhancer and the
market development. This three findings might implied the dating apps manager should review and evaluate their
apps periodically to maintain their beneficiaries.

Keywords: Management, Dating Mobile Applications, Application management

Abstrak.Aplikasi pencari jodoh dicari oleh banyak pria dan wanita sebagai solusi untuk penurunan angka
pernikahan dan ini jika berkepanjangan dapat berimplikasi juga pada penurunan jumlah natalitas yang merupakan
salah satu daya tarik negara sebagai bangsa yang memiliki jumlah penduduk besar. Akan tetapi sejumlah aplikasi
yang belum terlalu familiar dan tingkat pengelolaan dari aplikasi ini yang masih dapat disempurnakan mendorong
tim peneliti untuk menemukan cara meningkatkan performa aplikasi pencari jodoh di Indonesia. Adapun untuk
tujuan tersebut, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi literasi. Dari hasil penelitian ini
ditemukan sejumlah cara untuk meningkatkan pengelolaan aplikasi pencari jodoh yakni sistem crowdsourcing,
penambahan fitur produk, peningkatan keamanan produk dan perluasan pasar produk. Implikasi dari temuan
tersebut adalah bahwa peningkatan performa dari aplikasi pencari jodoh dapat memungkinkan jika dievaluasi
secara berkala.

Kata kunci: Manajemen, Aplikasi Seluler Kencan, Manajemen aplikasi

LATAR BELAKANG

Menurut Castro & Barrada (2020) kepopuleran aplikasi pencari jodoh mengubah cara
orang untuk bertemu dan berinteraksi dengan pasangan potensial. Bonilla-Zorita et al (2021)
mengafirmasi dari riset mereka bahwa penggunaan yang berpotensi bermasalah pada aplikasi
pencari jodoh cenderung langka. Kedua penelitian tersebut menjadi faktor pertumbuhan
aplikasi pencari jodoh terutama setelah pandemi membatasi pergerakan banyak orang sehingga
mau tidak mau harus bekerja dari rumah dan bagi mereka yang sudah berumah tangga
mendapatkan keturunan pada masa tersebut sebaliknya bagi mereka yang belum menghadirkan
rasa sepi yang bertambah sehingga pengguna aplikasi pencari jodoh cenderung meningkat
setelah pandemi.

Perkembangan aplikasi pencari jodoh ini dilihat sebagai momentum bukan hanya bagi
para pencari jodoh tetapi juga bagi tim pemasaran (Rita et al, 2021). Hal ini kemungkinan
karena Generasi Z berbeda dengan generasi sebelum mereka yang lebih privat dalam
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beraktivitas dan cenderung jarang berinteraksi di luar zona pergaulan mereka yang biasa. Hal
inilah yang membuat jumlah penelitian menurut Bandinelli & Gandini (2022) lintas disiplin
dilakukan dan itu termasuk untuk mencari tahu model bisnis yang dijalankan. Secara umum
kita mengetahui ada banyak sekali aplikasi pencari jodoh di pasar bagi pengguna yang dapat
dipilih (Wu & Trottier, 2022).

.Hanya saja aplikasi pencari jodoh seperti halnya pada aplikasi daring lain yang
digunakan lewat telepon genggam yang memiliki mobilitas yang tinggi bukan tanpa tantangan.
Salah satu dari banyak tantangan itu adalah privasi dan keamanan terhadap para pemangku
kepentingan yang menggunakan aplikasi pencari jodoh tersebut. Inilah sebabnya untuk
menciptakan produk yang sukses, pengembang dari aplikasi pencari jodoh mencoba untuk
meraih Kkeatraktifan, kemudahan untuk menggunakan dan keuntungan bersamaan dengan
penemuan cara untuk mengatasi tantangan terhadap privasi dan keamanan tersebut (Stoicescu
& Rughinis, 2021). Bagi banyak yang belum menggunakan aplikasi pencari jodoh ini, rata —
rata hambatan umum yang dihadapi oleh mereka adalah kekhawatiran terhadap isu keamanan
dan kepercayaan (Roshchupkina, Kim, & Lee, 2022).

Adapun banyak perusahaan yang bergerak di bidang pembuat aplikasi pencari jodoh
mulai mencoba untuk memperjuangkan disrupsi terhadap persepsi bahwa teknologi hanya
digunakan untuk mereka yang mencari kencan kilat saja (Duguay et al, 2024). Hal ini selaras
dengan penelitian Abubakar et al (2020) dalam hal pengguna berinteraksi untuk mendapatkan
hubungan ke arah pernikahan menjadi lebih banyak saat ini dibandingkan dengan bentuk
hubungan yang lain. Zytko et al (2022) memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa dari
seluruh responden yang menggunakan aplikasi tersebut ditemukan bahwa niat untuk
memperoleh hubungan cinta jangka panjang merupakan hal yang paling utama yang banyak
ditemukan. Inilah sebabnya aplikasi pencari jodoh semakin lama semakin berkembang di
banyak kalangan mulai dari lapisan teratas sampai dengan lapisan terbawah.

Secara khusus ada banyak aplikasi yang telah diteliti oleh para cendekiawan dan ini
mencakup seperti aplikasi Tinder (Degen & Kleeberg-Niepage, 2022), Bumble (Pruchniewska,
2020), Tantan (Muhajirin & Patricia, 2022), Coffee Meets Bagel (Saputra & Noor Hasan, 2023)
dan Badoo (Long et al, 2022). Di Indonesia sendiri aplikasi ini sudah mulai marak digunakan
dan penelitian yang dilakukan untuk aplikasi ini sudah sangat luas mulai dari aspek komunikasi
(Wibowo et al, 2021), aspek hukum (Fauzia & Mahmud, 2023), aspek psikologi (Andriani et
al, 2020) dan aspek teknologi (Sulton Maulana & Siahaan, 2023). Akan tetapi untuk aspek
manajemen secara umum dan aspek pemasaran secara khusus, aplikasi pencari jodoh masih

belum terlalu banyak penelitian yang dilakukan. Inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk
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membuat penelitian dengan judul “Peningkatan Performa Pengelolaan Aplikasi Pencari Jodoh
di Indonesia”.

KAJIAN TEORITIS
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan landasan pada penelitian ini:

Tabel 1. Penelitian terkait Pengelolaan Aplikasi Pencari Jodoh

Tahun Penelitian Peneliti (Tim Temuan
2020 Wong et al. Penggunaan crowdsourcing dapat mengembangkan
keamanan pada situs pencari jodoh.
2021 Sharabi Pengembangan landasan keintiman, menambah opsi
pilihan pasangan dan penggunaan algoritma sebagai
perantara.
2022 Stardust, Gillett Penambahan fitur izin seperti pendidikan,

& Albury sumberdaya, kapasitas, batasan dan ini termasuk
penolakan data pasangan untuk dijual, dimonetisasi
ataupun diberikan kepada pihak ketiga tidak terkait

kecuali untuk keamanan pengguna.

Adapun peneliti berdasarkan seluruh penelitian terdahulu diatas mencoba untuk
menelaah lebih jauh tentang poin — poin penting yang diduga dapat meningkatkan performa
aplikasi pencari jodoh yakni crowdsourcing, cybersecurity, fitur produk dan market
development. Berikut adalah beberapa definisi yang berhasil ditemukan oleh peneliti:

Tabel 2. Definisi dari Poin Penting Penelitian

Poin Penting Peneliti (Tahun) Definisi \
Crowdsourcing Nevo & Kotlarsky Crowdsourcing adalah sebuah sumber
(2020) model dalam konteks organisasi yang
bertanggung jawab pada sebuah tugas.
Cybersecurity Cains et al (2022) Cybersecurity adalah sebuah sistem yang

resilien yang digerakkan pada konteks
untuk memelihara kerahasiaan, integritas
dan ketersediaan.
Fitur Produk Alamsyah & Saino Fitur adalah salah satu komponen dalam
(2021) atribut produk yang diukur dengan
keragaman, kualitas, urgensi dan
kelengkapan fitur.
Market Development Prasetyo (2023) Market Development adalah mencari
pelanggan baru atau segmen pasar baru
yang cocok diterapkan untuk strategi yang
intensif.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
manajemen strategik. Untuk mendapatkan strategi manajemen yang tepat peneliti melakukan
studi literasi terlebih dahulu dengan mengambil berbagai sumber data dari artikel ilmiah
akademik maupun artikel yang mendukung lain. Untuk subyek penelitian adalah aplikasi
pencari jodoh secara umum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dari peneliti ada beberapa hal yang dapat ditingkatkan

yang pertama adalah crowdsourcing. Berikut adalah beberapa usulan untuk crowdsourcing

yang dapat dilakukan oleh aplikasi pencari jodoh:

Tabel 3. Crowdsourcing oleh Aplikasi Pencari Jodoh

Usulan Penjelasan |
Crowdfunding Penggalangan dana dalam jumlah kecil dari banyak orang untuk
meningkatkan produk aplikasi pencari jodoh sehingga semakin
berguna bagi banyak orang.

Kolaborasi Pengetahuan Pengadaan pelatihan individu atau berpasangan untuk
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, meningkatkan
kepercayaan diri dan berpikir kreatif.

Crowdtesting Hasil jawaban dari para pengguna yang mengisi kuisioner dalam
aplikasi pencari jodoh beserta dengan beberapa sumber pertanyaan
baru yang berguna.

Pemberian Insentif Pemberian insentif kepada individu atau pasangan atas partisipasi
aktif dalam setiap crowdsourcing yang dilemparkan oleh pihak
berwenang dalam aplikasi itu.

Microtasking Pemberian tugas ringan bagi setiap individu atau pasangan untuk
memberikan masukan yang berharga terkait dengan fitur produk
yang ingin dikembangkan.

Setelah crowdsourcing, yang tidak kalah penting dalam aplikasi pencari jodoh adalah

privasi dan keamanan digital. Privasi dan keamanan digital yang lebih dikenal dengan istilah

cybersecurity ini mendorong aplikasi pencari jodoh untuk membagikan atau mengintervensi

informasi sesuai dengan kebutuhan para pengguna, merencanakan pengembangan jaringan ke

daerah yang belum mengenal aplikasi ini, menjalankan operasi aplikasi dengan prinsip kehati-

hatian, memastikan enkripsi pada aplikasi aman, meminimalisir risiko dengan persiapan

prosedur untuk pemulihan dan mitigasi risiko pada akses kontrol dari aplikasi baik dari sisi

pengguna maupun dari sisi pembuat aplikasi pencari jodoh tersebut.

Jika crowdsourcing dan cybersecurity sudah berjalan dengan baik, maka pada tahap

berikut setiap aplikasi pencari jodoh dapat meningkatkan jumlah fitur pada produk seperti yang

diusulkan sebagai berikut:
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Tabel 4. Usulan Fitur Produk Baru pada Aplikasi Pencari Jodoh

Usulan Penjelasan |
Video Messenger Fitur ini hanya muncul setelah kedua pasangan sudah saling setuju untuk
berkomunikasi seperti untuk Video Call atau hanya sekedar membagikan Short
Story.
Phone Call Serupa dengan fitur sebelumya yakni untuk berkomunikasi setelah kedua pasangan
sudah saling setuju dengan menggunakan kuota tambahan tertentu.
Statistical Updates Agak mirip dengan layanan yang ditawarkan pada berita olahraga, kuisioner yang

diisi oleh setiap individu ataupun pasangan secara anonim dibuat dalam bentuk
infografis yang berguna bagi para pengguna.

Level of Consent Jika pada pengelola ada level administrator maka pada pengguna dapat dimunculkan
fitur tingkat izin dengan tetap mempertimbangkan minimum oleh pengelola untuk
keamanan atau kenyamanan bersama.
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Untuk perluasan pasar, pihak pengelola dapat membuka kantor cabang di tingkat
regional ataupun tingkat negara sambil mengadakan pengenalan produk secara lebih mendalam
kepada masyarakat luas. Selain memberikan rasa aman bagi para pengguna pada negara
tertentu hal ini jJuga memberikan kesan positif bahwa aplikasi pencari jodoh dapat membantu
program pemerintah untuk meningkatkan jumlah natalitas terutama pada propinsi — propinsi
yang memiliki tingkat natalitas rendah ataupun negara — negara yang memiliki tingkat natalitas
rendah seperti di kawasan Asia Timur dan kawasan Eropa. Selain itu dengan aplikasi pencari
jodoh ini membuka kantor cabang, akan muncul pendanaan dari kegiatan — kegiatan positif
seperti pengadaan penyuluhan pra-nikah seperti tips untuk bagaimana berkomunikasi dengan
pasangan secara positif, cara untuk mengatasi rasa minder karena belum pernah berpasangan
dan bertemu dengan orang lain serta mengelola anggaran bersama untuk berhubungan dalam

jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan seluruh hasil dan pembahasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
aplikasi pencari jodoh akan mampu semakin berkembang di masa mendatang terutama untuk
membantu mereka yang belum pernah mendapatkan pasangan hidup. Tidak hanya itu jika
peningkatan pengelolaan seperti penerapan crowdsourcing, penguatan cybersecurity,
penambahan fitur produk dan perluasan pasar dijalankan dengan baik maka bukan tidak
mungkin aplikasi pencari jodoh menjadi suatu daya tarik istimewa di masa depan tidak hanya

dilihat dari aspek non-ekonomi tetapi juga dari aspek ekonomis.
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